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Abstract - Dental health problems in Indonesia are often ignored due to lack of knowledge and limited access 

to services. This study designs a web-based expert system using the forward chaining method to help diagnose 

early dental diseases independently. The system imitates the expert's mindset in recognizing symptoms and 

providing solutions based on if-then rules. The study was conducted at the Yola Dental Care Dental Clinic 

with a focus on four diseases: caries, gingivitis, tooth stumps (radix), and tartar. The system was built using 

PHP, MySQL, and Visual Studio Code, and was developed using the waterfall method and tested using black 

box testing. The result is a web application that makes it easier for users and admins to diagnose and manage 

data. This system is expected to be a practical solution in increasing awareness and early treatment of dental 

diseases. 

 

Kata Kunci: Sistem Pakar, Forward Chaining, Penyakit Gigi, Diagnosa, Web 
 

 

Abstrak - Permasalahan kesehatan gigi di Indonesia sering diabaikan akibat kurangnya pengetahuan 

dan terbatasnya akses layanan. Penelitian ini merancang sistem pakar berbasis web menggunakan 

metode forward chaining untuk membantu diagnosa awal penyakit gigi secara mandiri. Sistem meniru 

pola pikir pakar dalam mengenali gejala dan memberikan solusi berdasarkan aturan if-then. Penelitian 

dilakukan di Klinik Gigi Yola Dental Care dengan fokus pada empat penyakit: karies, gingivitis, tunggul 

gigi (radix), dan karang gigi. Sistem dibangun menggunakan PHP, MySQL, dan Visual Studio Code, serta 

dikembangkan dengan metode waterfall dan diuji menggunakan black box testing. Hasilnya adalah 

aplikasi web yang memudahkan pengguna dan admin dalam proses diagnosa serta pengelolaan data. 

Sistem ini diharapkan menjadi solusi praktis dalam meningkatkan kesadaran dan penanganan dini 

penyakit gigi. 

 

Kata Kunci: Sistem Pakar, Forward Chaining, Penyakit Gigi, Diagnosa, Web 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat, khususnya di bidang kesehatan, guna 

meningkatkan kualitas pelayanan[1]. Teknologi komputer pun dimanfaatkan sebagai solusi untuk berbagai 

permasalahan informasi kesehatan. Kesehatan gigi, sering sekali diabaikan, meskipun dampaknya pada 

seseorang sangat besar[2]. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan yang buruk tentang pentingnya perawatan gigi, 

keterbatasan akses ke layanan kesehatan gigi, dan pandangan bahwa pemeriksaan dan perawatan gigi mahal. 

Akibatnya, banyak orang yang tidak mendapatkan penanganan yang tepat dan mengalami gangguan kesehatan 

gigi.  
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 Penyakit gigi dan mulut menjadi penyakit tertinggi ke-6 yang dikeluhkan masyarakat Indonesia dan 

penyakit dengan peringkat ke-4 penyakit termahal dalam perawatannya[3]. Salah satu solusi adalah sistem pakar 

berbasis web, yang dirancang untuk meniru proses pengambilan keputusan dokter gigi dan memberikan saran  

atau tindakan yang sesuai berdasarkan diagnosa awal[4].  

 Forward Chaining adalah metode sekumpulan data dan kemudian melakukan inferensi sesuai dengan aturan 

yang ditetapkan sehingga menemukan kesimpulan[5]. Teknik ini bermanfaat dalam sistem diagnosa, karena 

mempermudah proses identifikasi masalah berdasarkan gejala yang terdeteksi[6].  

 Berdasarkan uraian di atas, dengan tujuan meningkatkan pelayanan yang diberikan untuk masyarakat, 

penulis ingin merancang sebuah sistem pakar untuk media konsultasi dan mendiagnosa[7][8]. Dengan 

menggunakan metode Forward Chaining ini, sistem pakar dapat membantu masyarakat melakukan konsultasi 

tanpa langsung ke pakarnya[9]. Dengan demikian, proses konsultasi penyakit gigi menjadi lebih mudah dan 

lebih cepat.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut [10] Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan 

yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem mengandung arti kumpulan-

kumpulan dari komponen komponen yang dimiliki unsur keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.  

Menurut [11] Pakar merupakan orang yang memiliki pengetahuan, keahlian, pengalaman, penalaran, 

(secara umum cerdas) serta memiliki kemampuan khusus dalam bidang tertentu yang dimili kinya, sehingga 

pakar disebut juga ahli (expert). secara konsensus ahli didefinisikan sebagai seseorang yang telah mencapai 

tingkat kinerja puncak atau kinerja maksimal yang sangat tinggi pada tugas tertentu atau dalam domain tertentu. 

Menurut [12] Sistem pakar adalah sebuah sistem yang kinerjanya mengadopsi keahlian yang dimiliki 

seorang pakar dalam bidang tertentu ke dalam sistem atau program komputer. Sistem Pakar pertama kali 

dikembangkan oleh komunitas AI pada pertengahan tahun 1960. Sistem pakar yang muncul pertama kali adalah 

General Problem Solver (GPS) yang dikembangkan oleh Newel dan Simon. Nama sistem pakar berasal dari 

istilah knowledge based expert system.  

Menurut [13] Metode Chaining adalah teknik yang didasari dengan fakta-fakta yang diketahui, kemudian 

mencocokan fakta tersebut dengan aturan metode penalaran dalam sistem berbasis aturan (rule-based system) 

yang bekerja dengan memulai dari fakta-fakta yang tersedia untuk mencapai suatu kesimpulan.  

Menurut [14] Gigi adalah tulang keras kecil berwarna putih yang tumbuh tersusun, berakar dalam gusi dan 

berfungsi untuk mengunyah dan menggigit. Pada umumnya manusia memiliki struktur, bentuk dan jumlah gigi 

yang sama. Gigi memiliki peran penting tidak hanya dalam proses pencernaan, tetapi juga dalam menjaga 

kesehatan dan estetika mulut. Kesehatan gigi yang terjaga dapat mencegah berbagai masalah seperti gigi 

berlubang, infeksi gusi, dan bau mulut.  

Menurut [15] Website adalah Halaman web yang saling berhubungan yang berisi kumpulan informasi 

berupa teks, gambar, animasi, audio dan video bisa diakses melalui jalur koneksi internet yang dibuat untuk 

personal, organisasi dan perusahaan. Kumpulan dokumen-dokumen yang sangat banyak yang berada pada 

komputer server (web server), dimana server-server ini tersebar di lima benua termasuk Indonesia, dan 

terhubung menjadi satu melalui jaringan internet.  
 

III. METODE PENELITIAN 
 

Kerangka kerja penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk  menyelesaikan masalah yang 

dibahas. Untuk membantu peneliti dalam melakukan    penelitiannya diperlukan sebuah kerangaka kerja karena 

membantu memperjelas alur kerjanya. Adapun kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Kerja 

 

Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah digambarkan diatas, maka dapat diuraikan pembahasan 

masing-masing tahap dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

A. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada tahap ini 

identifikasi masalah yang dimaksud agar dapat memahami masalah yang akan diteliti. Dengan cara mengamati, 

meneliti, dan mengkaji lebih dalam lagi masalah yang dihadapi pada saat merancang sistem pakar mendiagnosa 

penyakit gigi dengan menggunakan metode Forward Chaining berbasis web. 

 

B. Analisis masalah 

Pada tahap ini peneliti menganalisis permasalahan yang terjadi pada sistem pakar mendiagnosa penyakit 

gigi metode, sehingga peneliti dapat merancang dan membangun sistem yang dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Agar dalam proses perancangan sistem menjadi jelas dan terstuktur. 

 

C. Menentukan tujuan 

Pada tahap ini, akan dijelaskan dan diuraikan tujuan dari perancangan sistem pakar mendiagnosa penyakit 

gigi dengan menggunakan metode Forward Chaining berbasis web yaitu Bagaimana sistem yang dibuat dapat 

menjadi solusi dari permasalahan yang ada. 

 

D. Mempelajari literatur 

Tahap ini penulis mempelajari literatur sebelum membuat karya tulis karena literatur merupakan bahan 

atau sumber ilmiah yang bisa digunakan untuk membuat suatu karya tulis ataupun kegiatan ilmiah lainnya. 

Mencari literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang ada sehingga menunjang proses penelitian. 

 

E. Pengumpulan data 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan metode pengamatan (Observasi), dan 

wawancara (Interview). 

a. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan adalah cara peneliti mengumpulkan data melalui pengamatan langsung terhadap situasi 

atau peristiwa yang ada dilapangan. Dilakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hasil dari pengamatan tersebut langsung dicatat untuk 

mengetahui proses dari klinik gigi yola dental care. 
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b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah cara peneliti mengumpulkan data dengan cara tanya jawab untuk tujuan penelitian. 

Dengan melakukan wawancara peneliti dapat mencari informasi atau data yang diperlukan, dan 

merupakan cara memperoleh data yang bersifat langsung. Penelitian melakukan wawancara dengan 

pakar dari penyakit gigi yaitu drg.Yolanda Novera. 

 

F. Desain sistem 

Pada tahap ini berupa gambaran perancangan dan pembuatan dengan menyatukan beberapa elemen 

terpisah dalam satu kesatuan yang utuh untuk memperjelas sebuah sistem. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan yaitu metode waterfall. Metode waterfall merupakan pendekatan SDLC paling awal yang digunakan 

untuk pengembangan perangkat lunak. Metode ini dilakukan pertahap. Berikut ini gambar metode waterfall: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Metode Waterfall 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Halaman Utama 

Tampilan menu utama merupakan informasi singkat mengenai sistem pakar penyakit gigi. Dilengkapi 

dengan menu diagnosa, riwayat, login, dan registrasi. Ayoo Cek Gigi adalah platform sistem pakar berbasis web 

yang dirancang untuk membantu pengguna dalam melakukan deteksi dini terhadap gangguan atau penyakit gigi 

yang sering diabaikan. Melalui serangkaian pertanyaan berbasis gejala, sistem ini dapat memberikan diagnosis 

awal yang akurat dan solusi yang tepat sesuai pengetahuan pakar gigi. Semua data riwayat konsultasi juga akan 

tersimpan dan dapat diakses kapan saja oleh pengguna. 
 

 

 

Gambar 3.  Halaman Utama Admin dan User                      
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B. Tampilan Login Admin dan User 

Tampilan login merupakan tampilan untuk masuk ke sistem pakar penyakit gigi. Pada tampilan ini terdapat 

form username dan password yang harus di isi agar bisa memasuki sistem. Sistem ini menggunakan metode 

otentikasi yang memastikan hanya pengguna yang terdaftar yang dapat mengakses data pribadi dan riwayat 

konsultasi mereka. Jika Anda adalah pengguna baru, silakan melakukan registrasi terlebih dahulu melalui 

tombol Register yang tersedia di kanan atas halaman. Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke 

dashboard utama, di mana mereka dapat memulai proses konsultasi, melihat hasil diagnosa sebelumnya, serta 

mendapatkan rekomendasi solusi yang relevan dari sistem pakar. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Login Admin 

C. Tampilan Registrasi User 

Tampilan registrasi user merupakan tampilan untuk register. Pada tampilan ini terdapat form nama 

pengguna, alamat, tanggal lahir, email, dan password yang harus di isi agar bisa masuk ke hak akses masing-

masing. Tujuan dari proses registrasi ini adalah untuk membangun profil pengguna yang nantinya akan 

digunakan sebagai identitas saat berkonsultasi, menyimpan riwayat pemeriksaan, dan mendapatkan solusi yang 

disesuaikan dengan kondisi masing-masing. Dengan menggunakan email dan password yang telah dibuat, 

pengguna dapat mengakses sistem kapan saja dan dari mana saja tanpa kehilangan data sebelumnya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Registrasi User 

D. Tampilan Diagnosa User 

Tampilan diagnosa dimana user dapat memilih gejala sesuai dengan yang dirasakan. Halaman diagnosa 

adalah inti dari sistem pakar Ayoo Cek Gigi, di mana pengguna dapat mulai berkonsultasi secara mandiri dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan gejala yang sedang dirasakan. Pada tampilan ini, 

sistem akan menampilkan satu per satu pertanyaan seperti contoh: "Apakah Anda mengalami bau mulut?", 

dengan dua pilihan jawaban, yaitu Ya atau Tidak. 
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Gambar 6. Diagnosa user 

E. Tampilan Riwayat User 

Tampilan riwayat menampilkan riwayat user yang telah melakukan diagnosa. Setiap hasil pemeriksaan 

terekam secara otomatis dalam sistem dan ditampilkan dalam bentuk tabel yang rapi dan informatif. Informasi 

yang disajikan meliputi tanggal dan waktu pemeriksaan, diagnosa utama yang terdeteksi, persentase keyakinan 

dari sistem, serta fitur aksi untuk melihat detail atau menghapus hasil yang tidak diinginkan. Melalui fitur 

riwayat ini, pengguna dapat dengan mudah melacak perkembangan kondisi kesehatan gigi mereka dari waktu 

ke waktu, sehingga dapat mengambil langkah lebih lanjut seperti memeriksakan diri ke dokter gigi jika 

ditemukan hasil yang serius. Riwayat ini juga sangat bermanfaat untuk konsultasi lanjutan karena menyimpan 

data diagnosa sebelumnya yang dapat dijadikan acuan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Riwayat User 

F. Tampilan Cetak Hasil Diagnosa 

Tampilan cetak hasil diagnosa menampilkan dimana user dapat mencetak riwayat diagnosa yang telah 

dilakukan. Setelah melakukan pemeriksaan, pengguna dapat dengan mudah mengakses riwayat diagnosa yang 

telah tersimpan dan langsung mencetaknya sebagai dokumentasi pribadi atau untuk keperluan konsultasi lebih 

lanjut ke dokter gigi. 
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Gambar 8. Cetak Hasil Diagnosa 

G. Tampilan Data User 

Halaman data user pada sistem Ayoo Cek Gigi memungkinkan setiap pengguna untuk dengan mudah 

mengelola dan memperbarui informasi pribadi mereka secara mandiri. Pada tampilan ini, pengguna dapat 

mengubah data seperti nama, alamat, tanggal lahir, serta email yang digunakan untuk login. Selain itu, tersedia 

fitur ubah password yang memberikan keamanan ekstra, di mana pengguna cukup memasukkan password lama 

dan menggantinya dengan password baru yang lebih kuat. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

Gambar 9. Data User 

H. Tampilan Beranda Admin 

Pada halaman ini ditampilkan ringkasan jumlah data yang telah tercatat, seperti jumlah data pasien, data 

penyakit, data gejala, dan data solusi, yang ditampilkan secara ringkas dan informatif melalui tampilan kartu di 

bagian tengah halaman. Di sisi kiri, tersedia menu navigasi yang memuat akses cepat ke berbagai bagian sistem, 

seperti Data User, Data Pasien, Data Pakar, Data Penyakit, Data Gejala, dan Data Solusi, yang dapat diakses 

hanya dengan satu klik. Antarmuka beranda ini dirancang dengan layout yang bersih dan responsif, sehingga 

mendukung efisiensi kerja dalam memantau dan mengelola seluruh data sistem. 
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Gambar 10. Beranda Admin 

I. Tampilan Data Pasien 

Tampilan Data Pasien merupakan salah satu fitur penting dalam sistem pakar Ayoo Cek Gigi yang berfungsi 

untuk menampilkan dan mengelola seluruh informasi pasien yang telah terdaftar dalam sistem. Pada halaman 

ini, admin dapat melihat daftar lengkap pasien beserta detail seperti nama, alamat, tanggal lahir, email, dan 

username masing-masing pengguna. Informasi tersebut disusun dalam format tabel yang rapi, memudahkan 

proses pencarian dan pemantauan data pengguna. Selain itu, terdapat kolom Aksi yang menyediakan tombol 

Edit dan Hapus, memungkinkan admin untuk dengan cepat melakukan perubahan data atau menghapus 

pengguna yang tidak lagi aktif. Fitur ini sangat berguna dalam memastikan bahwa semua informasi yang 

tersimpan tetap akurat dan up to date, sehingga proses konsultasi dan pelacakan riwayat diagnosa dapat berjalan 

lancar.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Data Pasien 

 

J. Tampilan Data Pakar 

Tampilan data pakar merupakan fitur penting dalam sistem Ayoo Cek Gigi yang berfungsi untuk mengelola 

informasi para pakar atau dokter gigi yang terlibat dalam sistem pakar ini. Halaman ini menampilkan daftar 

lengkap nama pakar beserta alamat, tanggal lahir, email, dan username mereka yang telah terdaftar dalam 

sistem. Informasi ini ditampilkan dalam bentuk tabel yang rapi dan mudah dibaca, memungkinkan admin untuk 

memantau siapa saja tenaga ahli yang berperan dalam proses validasi data gejala, diagnosa, dan solusi yang ada 

dalam sistem. Tersedia pula tombol Edit dan Hapus pada kolom aksi, yang memudahkan pengelolaan akun 

pakar secara cepat dan efisien. Selain itu, dengan adanya tombol Tambah Data Pakar, admin dapat 

menambahkan pakar baru ke dalam sistem kapan saja dibutuhkan, memastikan bahwa basis keilmuan yang 

digunakan oleh sistem selalu didukung oleh sumber terpercaya. 
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Gambar 12. Data Pakar 

K. Tampilan tambah data pakar 

Tampilan registrasi pakar merupakan tampilan untuk register. Pada tampilan ini terdapat form nama pakar, 

email, dan password, alamat, tanggal lahir,  yang harus di isi agar bisa ke hak akses masing-masing. Tujuan dari 

proses registrasi ini adalah untuk membangun profil pakar yang nantinya akan digunakan sebagai identitas saat 

ada data pakar.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Tambah Data Pakar 

L. Tampilan Data Penyakit 

Halaman Data Penyakit ini menyajikan informasi lengkap mengenai jenis-jenis penyakit yang tercatat 

dalam sistem. Setiap entri mencakup kode penyakit, nama penyakit, serta aksi yang dapat dilakukan seperti 

mengedit atau menghapus data. Dengan tampilan yang sederhana dan mudah dipahami, pengguna dapat dengan 

cepat mengelola data penyakit guna mendukung proses diagnosa dan pengambilan keputusan yang lebih efektif. 
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Gambar 14. Data Penyakit 

M. Tampilan Tambah Penyakit 

Melalui halaman ini, admin dapat dengan mudah menambahkan data penyakit baru ke dalam sistem. Form 

yang disediakan dirancang secara sederhana dan efisien, hanya memerlukan input kode penyakit dan nama 

penyakit. Fitur ini membantu menjaga kelengkapan dan akurasi data penyakit sehingga proses identifikasi dan 

penanganan dapat berjalan lebih optimal. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Tambah Penyakit 

 

N. Tampilan Data Gejala 

Halaman data gejala ini menyajikan informasi lengkap mengenai gejala-gejala penyakit yang tercatat 

dalam sistem. Setiap entri mencakup kode gejala, nama gejala, serta aksi yang dapat dilakukan seperti mengedit 

atau menghapus data. Dengan tampilan yang sederhana dan mudah dipahami, pengguna dapat dengan cepat 

mengelola data gejala guna mendukung proses diagnosa dan pengambilan keputusan yang lebih efektif. 
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Gambar 16.  Data Gejala 

O. Tampilan tambah gejala 

Melalui halaman ini, admin dapat dengan mudah menambahkan data gejala baru ke dalam sistem. Form 

yang disediakan dirancang secara sederhana dan efisien, hanya memerlukan input gejala dan nama penyakit. 

Fitur ini membantu menjaga kelengkapan dan akurasi data gejala sehingga proses identifikasi dan penanganan 

dapat berjalan lebih optimal. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Tambah Gejala 

P. Tampilan Data Solusi 

Halaman data solusi ini menyajikan informasi lengkap mengenai solusi  yang tercatat dalam sistem. Setiap 

entri mencakup kode solusi, nama penyakit, dan solusi, serta aksi yang dapat dilakukan seperti mengedit atau 

menghapus data. Dengan tampilan yang sederhana dan mudah dipahami, pengguna dapat dengan cepat 

mengelola data solusi guna mendukung proses diagnosa dan pengambilan keputusan yang lebih efektif. 
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Gambar 18.  Data Solusi 

Q. Tampilan tambah solusi 

Melalui halaman ini, admin dapat dengan mudah menambahkan data solusi baru ke dalam sistem. Form 

yang disediakan dirancang secara sederhana dan efisien, hanya memerlukan input solusi dan nama penyakit. 

Fitur ini membantu menjaga kelengkapan dan akurasi data solusi sehingga proses identifikasi dan penanganan 

dapat berjalan lebih optimal. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Tambah Solusi 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Penelitian ini menghasilkan sistem pakar berbasis web untuk mendiagnosa penyakit gigi menggunakan 

metode forward chaining. Sistem ini mampu mengidentifikasi empat jenis penyakit gigi secara mandiri 

berdasarkan gejala yang diinput pengguna, serta dilengkapi fitur riwayat, cetak hasil, dan manajemen data. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya, sistem ini memiliki cakupan gejala dan fitur yang lebih luas serta fokus 

pada peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya diagnosa dini. Dengan pendekatan berbasis web, 

sistem ini diharapkan menjadi solusi praktis dalam pelayanan informasi kesehatan gigi. 
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Berikut adalah beberapa saran  yang di harapkan untuk pengembangan sistem pakar mendiagnosa penyakit 

gigi menggunakan metode Forward Chaining. Sistem pakar sebaiknya harus selalu di update jika ada penyakit 

baru yang di temukan, agar pasien dapat update penyakit jika berkonsultasi. Dalam sistem ini akan lebih baik 

apabila di berikan fitur berupa user dapat chat dengan dokter drg. Apabila ada beberapa hal yang ingin di 

tanyakan mengenai konsultasi. 
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